BAB II

LANDASAN TEORI 

2.1 Komunikasi data  

Prinsip dasar dari sistem komunikasi data adalah suatu cara untuk melakukan sebuah pertukaran data dari kedua pihak. Pada Gambar 2.1 dijelaskan sebuah contoh sistem komunikasi data sederhana.

[image: image1.wmf]           Sistem sumber

    

     
            Sistem tujuan



Gambar 2.1 Blok diagram model komunikasi sederhana
Pada diagram model komunikasi data sederhana dapat dijelaskan :

1. Sumber (Source) : Alat ini membangkitkan data sehingga dapat ditransmisikan.

2. Pengirim (Transmitter) : Pada bagian ini data yang dibangkitkan dari sistem sumber tidak ditransmisikan secara langsung dalam bentuk aslinya namun pada sebuah transmitter cukup memindahkan informasi dengan menghasilkan sinyal elektromagnetik yang dapat ditransmisikan dengan beberapa sistem transmisi berurutan.

3. Media Transmisi (Transmission media) : Merupakan  jalur transmisi tunggal yang menghubungkan antara sumber dan tujuan.

4. Penerima (Receiver) : Pada bagian ini sinyal dari pengirim diterima dari sistem transmisi dan memindahkan bentuk sinyal elekromagnetik menjadi digital yang dapat ditangkap oleh tujuan.

5. Tujuan (Destination) : Alat ini menerima data yang dihasilkan oleh penerima.

Dalam sebuah transmisi data dapat berupa simplex yaitu sinyal ditransmisikan hanya pada satu arah, half duplex yaitu kedua stasiun dapat mentransmisikan, namun hanya satu pada saat yang sama, full duplex yaitu kedua stasiun bisa mentransmisikan secara bersamaan.

Transmisi data terjadi antara transmitter dan receiver melalui beberapa media transmisi. Media transmisi dapat digolongkan sebagai transmisi dengan panduan (guided media) atau transmisi tanpa panduan (unguided media). Pada kedua hal tersebut komunikasi berada dalam bentuk gelombang elektromagnetik (EM). Dengan guided media, gelombang dikendalikan melalui jalur fisik, sedangkan pada unguided media menyediakan alat untuk mentransmisikan gelombang elektromagnetik (EM) namun tidak mengendalikannya.

2.1.1 Gangguan transmisi

Dalam sistem komunikasi, sinyal yang diterima kemungkinan berbeda dengan sinyal yang ditransmisikan karena adanya gangguan transmisi. Untuk pengiriman sinyal analog terdapat gangguan yang dapat menurunkan kualitas sinyal, namun bagi pengiriman sinyal digital akan terdapat gangguan seperti bit error. Gangguan yang ada pada transmisi data yaitu :

1. Atenuasi dan distorsi atenuasi

Kekuatan sinyal berkurang bila jaraknya terlalu jauh melalui media transmisi. Pada sinyal analog karena atenuasi berubah-ubah sebagai fungsi frekuensi, sinyal diterima menjadi penyimpangan, sehingga mengurangi tingkat kejelasan.

2. Distorsi tunda

Distorsi tunda merupakan suatu kejadian khas pada guided media, kejadian ini disebabkan oleh sebuah sinyal yang melewati guilded berbeda frekuensi. 

3. Derau 

Adalah sinyal-sinyal yang tidak diinginkan yang terselip atau terbangkitkan dari suatu tempat diantara transmisi dan penerimaan. Derau merupakan faktor utama yang membatasi kinerja sistem komunikasi. Seperti intermodulasi, efek dari intermodulasi akan menghasilkan sinyal-sinyal pada suatu frekuensi sehingga akan menghalangi sistem transmisi.

2.1.2 Pengiriman data sinkron

Pada pengiriman data sinkron sejumlah blok data dikirimkan secara kontinu tanpa bit awal atau bit akhir. Detak pada penerima dioperasikan secara berulang-ulang dan dikunci agar sesuai dengan detak pada pengirim. 

2.1.3 Pengiriman data tak sinkron

Pengiriman data tak sinkron, setiap karakter dikirimkan sebagai suatu kesatuan bebas, yang berarti bahwa waktu antara pengiriman sebagai bit terakhir dari sebuah karakter dan bit pertama dari karakter berikutnya tidak tetap. Pengiriman data tak sinkron lebih sederhana dibandingkan pengiriman sinkron, karena hanya di dalam penerima dan tetap dijaga agar sesuai dengan detak pengiriman yang menggunakan bit awal (start bit) dan bit akhir (stop bit) yang dikirim dengan setiap karakter.   

2.1.4 Perbedaan pengiriman sinkron dan tak sinkron
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Umumnya pengiriman tak sinkron tidak mahal. Setiap byte yang diterima dibedakan dengan bit awal dan bit akhir, karena detak penerima selalu dimulai kembali setelah satu karakter diterima atau dengan kata lain detak panerima hanya akan berjalan pada saat ada isyarat data yang akan diterima dan hanya perlu pada keadaan sinkron untuk selang waktu 8 bit, maka penyesuaian bit juga bukan merupakan persoalan besar. 

Pengiriman sinkron lebih mahal dibandingkan pengiriman tak sinkron, tetapi dapat bekerja pada laju yang lebih tinggi. Karena data biasanya dikirim tanpa pembatas, diperlukan adanya buffering baik pada pengirim maupun penerima. Laju pengiriman dapat diubah dengan mengubah detak pengiriman dan kecepatan data pada waktu yang sama.

2.1.5 Sistem komunikasi radio untuk transmisi digital

Pada konsep ruang bebas dalam hambatan gelombang elektromagnetik (EM) berawal dari asumsi bahwa suatu link frekuensi radio (RF) propagasinya bebas dari segala gangguan. Sistem komunikasi radio gelombang pembawa dipropagasikan dari pemancar dengan menggunakan antena pengirim. Dibagian antena pemancar atau sebaliknya mengkonversi gelombang elektromagnetik (EM) menjadi sinyal di bagian penerima.

Sinyal analog yang mengandung informasi asli disebut dengan baseband signal. Bila sinyal baseband ini memiliki frekuensi yang lebih rendah, maka sinyal ini harus digeser ke frekuensi yang lebih tinggi untuk memperoleh transmisi yang efisien. Hal ini disebut modulasi, pada sistem modulasi terdapat dua macam yaitu modulasi analog dan modulasi digital.

Teknik modulasi sinyal analog :

· Amplitudo Modulation (AM) 

· Frekuency Modualtion (FM)  
Teknik untuk pengkodean sinyal digital ke dalam sinyal analog disebut dengan modulasi digital. Beberapa teknik modulasi digital yang umum digunakan untuk data digital biner adalah:

· Amplitudo Shift keying (ASK)

· Phase Shift keying (PSK)
· Frekuency Shift Keying (FSK) 

2.1.6 Topologi Jaringan

Yang dimaksud dengan Topologi adalah bentuk hubungan dari suatu jaringan (map of network). Topologi jika ditinjau dari segi keberadaannya dapat diklasifikasikan ke dalam 2 jenis, yaitu : 
· Physical Topology. Menjelaskan hubungan perkabelan dan lokasi node atau workstation. 

· Logical Topology. Menjelaskan aliran  message/data dari satu user ke user lainnya dalam jaringan.

Sistem komunikasi serial dapat dirancang untuk 2 macam mode transmisi, yaitu half-duplex  dan full-duplex. Dalam sistem half-duplex diperlukan 1 pasang kabel (dipakai bersama baik untuk transmit  maupun  receive secara diferensial), sedangkan dalam sistem full-duplex diperlukan 2 pasang  kabel (1 untuk  transmit dan 1 untuk receive  secara diferensial). Karena itu sistem half-duplex sering disebut juga sebagai sistem 2-wire  (2 kabel) dapat dilihat pada gambar 2.2, sedangkan sistem  full-duplex  sering disebut sebagai sistem  4-wire  (4 kabel) dapat dilihat pada gambar 2.3. Hal ini juga disebut topologi fisik. 



Gambar 2.2 Two Wire Topologi
Karena dalam sistem  half-duplex  hanya  terdapat 1 jalur transmisi yang dipakai bersama baik untuk transmit maupun receive, maka harus diperhatikan kemungkinan terjadinya data collision, yaitu kesalahan akibat terjadinya pengiriman data oleh 2 transmitter sekaligus. Hal ini dapat diatasi dengan menerapkan sistem master-slave pada jaringan. Dengan sistem master-slave  ini, semua pengiriman data akan diatur oleh komputer master, dan komputer slave tidak berhak mengirimkan data kecuali diminta 

oleh master. 

Dalam suatu jaringan komputer dapat diterapkan dua macam hubungan antar komputer yang termasuk dalam topologi  logical, yaitu sistem master-slave dan sistem multi master. Hubungan ini disebut topologi  logical karena diimplentasikan pada tingkat  software bukan pada tingkat  hardware. Dalam sistem  master-slave, 1 komputer berfungsi sebagai master dan sisa komputer lainnya berfungsi sebagai  slave. Komputer master berhak mengambil inisiatif pengiriman data, sedangkan komputer  slave  bersifat pasif (tidak boleh mengambil inisiatif pengiriman data). Komputer  slave hanya

melakukan pengiriman data jika diminta oleh komputer master. 

Dalam sistem  multi-master semua komputer berfungsi sebagai  master. Dengan demikian komputer manapun berhak mengambil inisiatif pengiriman data. Tetapi sistem ini memiliki resiko terjadinya tumbukan data (data collision), yaitu kesalahan yang terjadi ketika dua  transmitter atau lebih mengirimkan data secara bersamaan. Untuk mengatasi hal ini diperlukan suatu metode pendeteksian kesalahan (error detection). Jika  receiver  mendeteksi adanya kesalahan dalam frame data yang dikirimkan, maka dia akan meminta  transmitter untuk mengirim ulang frame tersebut. 

Jika dalam suatu sistem  half-duplex  tetap dipaksakan menggunakan  multi-master, maka diperlukan suatu mekanisme pendeteksi kesalahan (error detection). Jika  receiver mendeteksi adanya kesalahan dalam  frame data yang dikirimkan, maka dia akan meminta transmitter untuk mengirim ulang frame tersebut. Hal ini akan menimbulkan kesulitan tersendiri pada perancangan software-nya. 

Dalam sistem  full-duplex  terdapat 2 jalur transmisi, satu jalur untuk pengiriman data dari master kepada semua  slave, dan satu jalur lagi untuk pengiriman data dari slave kepada master. Karena digunakan sistem  master-slave, maka data collision  dapat dihindari. Gambar 2.3 menunjukkan sistem 4-wire (full-duplex) master-slave.
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Gambar 2.3 Four wire topologi

Topologi dari sebuah  hubungan data berkenaan dengan susunan fisik dari sebuah stasiun pada sebuah hubungan. Jika hanya terdapat dua buah stasiun maka hubungan yang dapat dibangun diantara keduanya adalah point-to-point. Jika terdapat lebih dari dua stasiun, maka harus digunakan topologi multipoint. Dahulu, sebuah hubungan multipoint digunakan pada suatu kasus hubungan antara sebuah komputer (stasiun primer) dan satu set terminal (stasiun sekunder), tetapi sekarang untuk versi yang lebih kompleks topologi multipoint digunakan pada jaringan lokal.

Saluran multipoint tradisional memungkinkan dibuat ketika sebuah terminal hanya mengirim pada satu saat. Jika tiap-tiap komputer memiliki hubungan point-to-point ke suatu komputer  jadi komputer harus mempunyai sebuah I/O port untuk masing-masing terminal. Jadi terdapat sebuah saluran transmisi yang terpisah dari komputer ke masing-masing terminal. Di dalam sebuah konfigurasi multipoint, komputer hanya memerlukan sebuah I/O port atau sebuah saluran transmisi yang diperlukan.

Dupleksitas dari sebuah hubungan berkenaan dengan arah dan waktu aliran sinyal. Dalam transmisi simpleks, aliran sinyal selalu dalam satu arah. Sebagai contoh, sebuah perangkat input hanya dapat mentransmisikan, dan tidak pernah menerima. Sebuah perangkat output misalnya sebuah printer atau aktuator dapat dikonfigurasi hanya sebagai penerima. Simpleks tidak lazim digunakan karena dia tidak mungkin mengirim ulang kesalahan atau sinyal kontrol ke sumber data . Simpleks identik dengan satu jalan ada  satu lintasan.
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Gambar 2.4 Hubungan konfigurasi saluran

Sebuah hubungan half-dupleks dapat mengirim dan menerima tetapi tidak simultan. Mode ini seperti dua lintasan alternatif, dua stasiun dalam sebuah hubungan half-dupleks harus bergantian dalam mentransmisikan sesuatu. Hal ini dentik dengan satu jalan ada dua lintasan. Dalam sebuah hubungan full-dupleks, dua buah stasiun dapat mengirim dan menerima secara simultan data dari yang satu ke yang lain. Sehingga pada mode ini dikenal sebagai dua lintasan simultan, dan mungkin sebanding dengan dua jalan ada dua lintasan. 

Sejumlah kombinasi dari topologi dan dupleksitas yang mungkin terjadi dapat dilihat pada gambar 2.4 yang melukiskan sebagian keadaan konfigurasi. Gambar selalu menunjukkan sebuah stasiun primer (P) tunggal dan lebih dari satu stasiun sekunder (S). Untuk hubungan point-to-point , dua kemungkinan dapat dijelaskan. Untuk hubungan multipoint, tiga konfigurasi mungkin terjadi:

· Primary full-duplex, secondaries half-duplex (multi-multipoint).

· Both primary and secondaries half-duplex (multipoint half-duplex).

· Both primary and secondaries full-duplex (multipoint duplex). 

2.1.7 Polled Network

Pemanfaatan jalur komunikasi dapat ditingkatkan dengan menghubungkan sejumlah terminal ke satu jalur . dua cara yang digunakan untuk melaksanakannya tersaji pada gambar A dan gambar B yang disebut clustering dan multi-dropping. Clustering berarti sejumlah terminal dihubungkan ke jalur pada titik yang sama dengan menggunakan pengendali cluster. Semua terminal harus diletakkan pada jarak sampai dengan beberapa kilometer dari sambungan (junction). Multi-dropping berarti sejumlah terminal dihubungkan ke jalur pada beberapa tempat terpisah sepanjang jalur tersebut. Cacah drop dibatasi sampai 7 drop. Kombinasi clustering dan multi-dropping sering digunakan, dan ini ditunjukkan pada gambar C blok yang ditandai dengan terminal menggambarkan satu atau sejumlah terminal berkecepatan rendah yang digabungkan. Hal ini akan melibatkan sejumlah piranti seperti modem banyak kanal atau unit pembagi digital.
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Gambar 2.5. (a) Jaringan Cluster ,(b) Multi-Dropping Network, (c) Jaringan yang menggunakan Clustering dan Multi-Dropping
Perangkat lunak komputer harus mengenable komputer untuk memilih setiap terminal secara bergantian sehingga komputer ini dapat menerima dan/atau mengirimkan data dari/ke komputer lain. Ini disebut Polling. Ada empat macam polling yang sering digunakan.

1. Rool Call. Dalam sistem ini, komputer akan mengundang setiap terminal untuk mengakses jalur. Jika terminal mempunyai data untuk dikirimkan, terminal akan mengirimkan blok pertama dari data tersebut; jika tidak ada data yang dikirimkan, terminal akan memberikan isyarat “no-data” ke komputer dan komputer akan mengambil alih kendali jalur dan urutan poll berlanjut.

2. Hub. Sebuah kalang dibentuk dan terdiri dari komputer dan semua terminal yang ada, dan sebuah poll tunggal dikirimkan ke terminal pertama. Terminal ini akan mengirimkan data (jika ada) ke komputer dan kemudian melewatkan poll ke terminal berikutnya.

3. Selecting. Sementara Polling sedang berlangsung, komputer dapat mengakses jalur untuk memverifikasi sebuah terminal , yang tidak dipoll, apakah siap menerima data; data kemudian dapat dikirimkan ke terminal yang berada di luar urutan sebelum Polling dapat berjalan terus.

4. Broadcasting. komputer mengirimkan pesan Poll ke jaringan yang diterima oleh semua terminal. Poll  antara lain berisi alamat dari terminal yang dipanggil dan hanya terminal itulah yang akan memberikan tanggapan terhadap Poll  yang dimaksud.

Penggunaan polling memberikan keuntungan bahwa setiap terminal dapat memanfaatkan secara penuh baik jalur maupun komputer pada saat terminal tersebut dalam keadaan on-line. 

2.2 HT (Handy Talky) 

Radio 2 arah atau yang lebih dikenal dengan HT (Handy Talky) merupakan sebuah alat kamunikasi dua arah yang menggunakan sistem half duplex. Oleh sebab itu, komunikasi dengan HT ini dapat dilakukan dengan berbicara secara bergantian antara orang pertama dan kedua bahkan lebih dari pada satu jalur frekuensi dengan cara menekan tombol PTT (Push To Talk).
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Gambar 2.6 HT (Handy-Talky) Icom IC H6

Gambar 2.6 merupakan bentuk dari HT yang digunakan untuk pnelitian ini. Agar dapat menggunakan HT tersebut dengan benar, maka ada baiknya terlebih dahulu mengetahui fungsi dari bagian-bagian HT tersebut. Fungsi dari beberapa bagian itu adalah:
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Gambar 2.7 Bagian-bagian Handy-Talky.
Keterangan gambar: 

1. Antenna Connector, berfungsi untuk tempat pemasangan antenna.

2. Transmit/Battery Indicator, berfungsi untuk mengetahui keadaan yang sedang dilakukan dan untuk mengetahui kondisi sumber tegangan dari batu battre. Lampu akan menyala berwarna merah saat mengirim.

3. Channel Select Switch, berfungsi untuk memilih salah satu chanel / frekuensi yang telah di tetapkan / terprogram.

4. Sqeulch Control, berfungsi pengaturan speaker.
5. Volume Control and Power Switch, berfungsi untuk mengatur volume suara serta berfungsi untuk menghidupkan atau mematikan HT.

6. External Speaker Jack, berfungsi sebagai eksternal speaker apabila internal speaker tidak digunakan.

7. External Mic Jack, berfungsi sebagai ekternal microphone apabila internal microphone tidak digunakan.

8. Push To Talk (PTT) Switch, berfungsi untuk melakukan komunikasi. Tekan PTT pada saat Tx dan lepas pada saat Rx.

9. Charger Connector, berfungsi sebagai penghubung pengisian pengisian batrei.
10. Battery Charge Indicator, berfungsi indicator pengisian batu batrei.
Pada penulisan tugas akhir ini menggunakan HT sebagai media perantaranya. Data yang telah diubah oleh modem menjadi bentuk FSK (Frequency Shift Keying) akan di-input-kan melalui mic input yang ada pada HT. Sedangkan penerimaan data didapatkan dari speaker output.. 

2.2.1 Pemancar FM 

Pada rangkaian ini dibangun oleh 3 bagian utama yaitu : osilator, modulator dan penguat daya.
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Gambar 2.8  Blok pemancar radio FM sederhana
Pada blok pemancar radio FM sederhana dapat dijelaskan :

1. Sinyal analog : Sinyal yang berupa frekuensi suara diubah menjadi gelombang termodulasi.

2. Osilator lokal : Bagian ini berfungsi sebagai pembangkit sinyal dengan frekuensi yang lebih rendah.

3. Modulator : Sebagai daya keluaran yang kemudian diumpankan ke sistem antena untuk dipancarkan.

4. Penguat daya : Bagian ini berfungsi sebagai penguatan daya dari sinyal. Sinyal yang dikuatkan sesuai yang dibutuhkan oleh sistem antena.

Sistem dari pemancar FM adalah merubah satu atau lebih dari sinyal masukan berupa frekuensi suara menjadi gelombang termodulasi dalam sinyal RF (Frekuensi Radio) Pada sinyal RF sinyal keluaran diumpankan ke sistem antena untuk dipancarkan. Dalam bentuk sederhana dapat dipisahkan atas modulator FM dan sebuah power amplifier RF dalam satu unit yang memiliki fungsi tersendiri.

2.2.2 Penerima FM 

Pada rangkaian ini sistem penerima bertujuan untuk medemodulasi sinyal FM. Seperti gambar dibawah ini sebagai pesawat penerima radio FM sederhana.
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Gambar 2.9 Diagram blok penerima FM 

Diagram blok penerima FM dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Bagian 1 : Berfungsi untuk menguatkan frekuensi radio yang diterima dari antena sekaligus mengurangi derau. 

2. Bagian 2 : Berfungsi untuk membangkitkan sinyal dengan frekuensi yang lebih rendah dari RF kemudian digabungkan dengan sinyal yang diterima oleh RF. 

3. Bagian 3 : Gelombang radio akan dikonversikan dulu ke frekuensi IF sebelum dideteksi (demodulasi) dibagian detektor.

4. Bagian 4 : Menyediakan keseluruhan penguatan sinyal informasi yang sudah dipisahkan dari frekuensi pembawa. 

2.3 Modulator-Demodulator FSK 

Alat untuk melakukan modulasi dan demodulasi disebut modem (modulator-demodulator). Modem memungkinkan dua buah sistem elektronik digital untuk berkomunikasi menggunakan saluran transmisi. Alat yang menggunakan port serial untuk berkomunikasi dibagi menjadi 2 kategori, yaitu DTE (Data Terminal Equipment) dan  (Data Communication Equipment), modem adalah perangkat DCE, perangkat yang berhubungan langsung dengan medium transmisi, sedangkan perangkat DTE contohnya adalah terminal atau komputer.

Modem FSK umumnya memiliki kecepatan 300 bps sampai 1200 bps dan sering digunakan untuk komunikasi data antar komputer dan pada PSTN yang memiliki rangkaian switching yang sederhana dan memiliki bandwidth yang rendah.

Modem adalah singkatan dari Modulator-Demodulator. Modulate  adalah  proses  penerjemahan  data  dari  digital  ke  analog  sehingga  bisa ditransmisikan. Demodulate adalah sebaliknya, proses menerjemahkan dari analog ke digital. Modulator  merupakan  bagian  yang  mengubah  sinyal  informasi  kedalam  sinyal  pembawa(Carrier) dan  siap untuk dikirimkan,  sedangkan Demodulator adalah bagian yang memisahkan sinyal  informasi  (yang  berisi  data  atau  pesan)  dari  sinyal  pembawa  (carrier)  yang  diterima sehingga informasi tersebut dapat diterima dengan baik. 

Kebanyakan  modem  yang  digunakan  di  PC  atau  laptop  dewasa  ini  adalah  dengan menggunakan  teknik asynchronous.  Asynchronous  ini  maksudnya  bahwa  ketika  modem  ini mengirimkan  data  tanpa  menggunakan  clock  untuk  menyinkronisasikan  kegiatan  dari  kedua sistem yang  terhubung. Data dikirim dalam 1 byte yang berada dalam  sebuah  frame pada  satu waktu. Frame tersebut berisikan sebuah start bit, data, dan biasanya satu atau lebih stop bit. Start dan stop bit inilah yang memberitahukan kapan dan dimana data tersebut. Karena fungsi inilah, si  penerima  akan  tahu mana  yang  data  dan mana  yang  noise,  sehingga  dapat  diketahui mana yang dapat diterima atau tidak. 

Modem ini juga bisa menggunakan parity sebagai error detection. Ada dua parity yang digunakan, odd dan even. Jenis modem yang menggunakan parity ini sudah jarang digunakan pada masa sekarang ini. Data  dari  komputer  yang  berbentuk sinyal  digital  diberikan  kepada modem  untuk  diubah menjadi sinyal  analog.  Sinyal  analog  tersebut  dapat  dikirimkan  melalui  beberapa  media telekomunikasi  seperti telepon  dan radio. Setibanya  di modem  tujuan,  sinyal  analog  tersebut diubah menjadi sinyal digital kembali dan dikirimkan kepada komputer.

2.4
Port serial/RS-232
Port serial lebih sulit ditangani daripada port paralel karena peralatan yang dihubungkan ke port serial harus berkomunikasi dengan menggunakan transmisi serial, sedangkan data di komputer diolah secara paralel. Sehingga, data dari / dan ke port serial harus dikonversikan ke (dan dari) bentuk paralel untuk bisa digunakan secara hardware hal ini bisa digunakan oleh UART (Universal Asyncronus Receiver Transmitter).

Adapun keunggulan menggunakan port serial dari pada port paralel sebagai transfer data yaitu :

1. Kabel port serial bisa lebih panjang dibandingkan kabel port paralel. Hal ini karena port serial mengirimkan logika 1 sebagai –3 Volt hingga –25 Volt dan logika 0 sebagai +3 Volt hingga +25 Volt, sedangkan port paralel menggunakan TTL, yakni hanya 0 Volt untuk logika 0 dan +5 Volt untuk logika 1. ini berarti port serial memiliki rentang kerja 50 Volt sehingga kehilangan daya karena panjang kabel bukan merupakan masalah serius jika dibandingkan dengan port paralel.  

2. Transmisi serial memerlukan lebih sedikit  kabel dibandingkan dengan transmisi paralel. 

3. Port serial memungkinkan untuk berkomunikasi dengan menggunakan Infra Red. 
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Gambar 2.10 Konfigurasi port serial jantan

EIA (electronic Industry association)  mengeluarkan spesifikasi listrik untuk standar RS-232 yaitu :

1. Space (logika 0) antara +3 sampai +15 Volt.

2. Mark (logika 1) antara –3 sampai –15 Volt.

3. Daerah antara +3 Volt dan –3 Volt tidak ditetapkan.

4. Tegangan rangkaian terbuka tidak boleh melebihi 25 Volt (terhadap Ground).

5. Arus pada rangkaian tertutup (Short Circuit) atau hubung singkat tidak boleh melebihi 500mA.

Tabel 2.1 Konfigurasi pin dan nama sinyal konektor serial DB9

	Nama Pin
	Nama Sinyal 
	Direction
	Keterangan

	1
	DCD
	In
	Data Carrier Detect/Received Line Signal Detect

	2
	RxD
	In
	Received Data

	3
	TxD
	Out
	Transmite Data

	4
	DTR
	Out
	Data Terminal Ready

	5
	GND
	-
	Ground

	6
	DSR
	In
	Data Set Ready

	7
	RTS
	Out
	Request to Send

	8
	CTS
	In
	Clear to Send

	9
	RI
	In
	Ring Indicator


Keterangan mengenai saluran RS-232 pada konektor DB9 adalah sebagai berikut :

1. Received Line Signal Detect, dengan saluran ini DCE memberitahukan ke DTE bahwa terminal masukan ada data masukan.

2. Received Data, digunakan DTE menerima data dari DCE.

3. Transmite Data, digunakan DTE mengirimkan data ke DCE.

4. Data Terminal Ready, pada saluran ini DTE memberitahukan kesiapan sinyalnya.

5. Signal Ground, saluran Ground.

6. Ring Indicator, pada saluran ini DCE memberitahukan ke DTE bahwa stasiun menghendaki hubungan dengannya.

7. Clear to Send, dengan saluran ini DCE memberitahukan ke DTE boleh mengirimkan data.

8. Request to Send, dengan saluran ini DCE diminta mengirimkan data oleh DTE.

9. DCE Ready, sinyal aktif pada saluran ini menunjukan bahwa DCE sudah siap. 

Ada dua cara yang dapat digunakan dalam komunikasi serial yaitu komunikasi dengan syarat dan komunikasi tanpa syarat. Untuk pengiriman dan penerimaan data tanpa syarat, komputer cukup mengirim data melalui pin 3 (Tx) dan  bila peralatan yang dihubungkan dengannya mengirim data maka komputer akan menerimanya melalui pin 2 (Rx). 

Untuk pengiriman data dengan syarat, komputer akan terlebih dahulu mengirimkan sinyal untuk ‘menanyakan’ apakah alat telah siap menerima data, dan bila alat telah siap akan dikirim sinyal balasan ke komputer, setelah itu baru komputer akan mengirim data melalui pin 3 (Tx). Sedangkan untuk menerima data, komputer terlebih dahulu akan menerima sinyal ‘permintaan’ dari alat dan bila komputer telah siap maka akan dikirim sinyal balasan. Baru setelah itu alat akan mengirim data yang akan diterima komputer melalui pin 2 (Rx). Baik proses pengiriman dan penerimaan dengan syarat maupun tanpa syarat mempunyai sifat full duplex, yaitu dapat berlangsung dalam waktu bersamaan.

2.5
Max 232

Bila komputer akan berkomunikasi dengan peralatan yang mempunyai logic TTL, maka diperlukan suatu rangkaian terintegrasi (IC) yang akan mengkonversi logika serial menjadi logika TTL, yaitu tegangan 5 volt untuk logika ‘1’ dan tegangan 0 volt untuk logika ‘0’. IC yang sering digunakan adalah MAX 232 yang mempunyai dua buah kanal yang masing-masing untuk mengirim dan menerima data. Rangkaian RS 232 yang menggunakan IC ini akan menghubungkan peralatan berlogika TTL dengan konektor serial 9 pin (DB 9) pada komputer. 
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Gambar 2.11  IC Max232
2.6
Catu Daya 

Perangkat elektronik mestinya dicatu oleh suplai arus searah DC yang stabil agar dapat bekerja dengan baik. Baterai atau accu adalah sumber catu daya DC yang paling baik. Namun untuk aplikasi yang membutuhkan catu daya lebih besar, sumber dari diatas (baterai dan accu) tidak cukup. Butuh sumber daya yang lebih besar yaitu sumber bolak-balik AC dari pembangkit listrik. Untuk itu diperlukan catu daya yang digunakan untuk mengubah arus AC menjadi DC. Transformator diperlukan untuk menurunkan tegangan AC dari jala-jala listrik pada kumparan primer menjadi tegangan AC yang lebih kecil pada kumparan sekunder. Untuk mendapatkan arus yang searah diperlukan dioda, dioda berperan hanya untuk meneruskan tegangan positif ke regulator. Regulator berfungsi sebagai komponen aktif yang dapat meregulasi tegangan keluar agar stabil.

[image: image9.jpg]



Gambar 2.12 Catu Daya

2.7
Pemrograman Visual Basic


Basic (Beginners All purpose Symbolic Instruction Code) adalah bahasa pemrograman yang awalnya banyak digunakan pada aplikasi yang bersifat hobi dilingkungan komputer mikro. Basic memberikan kemudahan kepada programmer untuk membuat aplikasi dalam waktu yang relatif singkat dengan struktur pemrograman yang sederhana. Pemrograman visual berbasis GUI (Graphical User Interface).  interaksi antara pengguna aplikasi dengan aplikasi dilakukan melalui antar muka graphi,. dan berbasis OPP (Objeck Oriented Programming) yang merupakan metode pemrograman modern yang sering disebut pemrograman generasi keempat yang lebih banyak menguntungkan para programmer dalam membuat aplikasi.salah satu kemampuan OPP adalah Reusability (kemampuan untuk digunakan kembali), yaitu komponen-komponen yang pernah dibuatsendiri maupun dibuat oleh pihak lain dapat diintegrasikan kembali dalam aplikasi yang baru. 

2.7.1
Lingkungan kerja Visual Basic
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Gambar 2.13 Visual Basic dengan jendela-jendela yang terbuka

Keterangan, sebagai berikut:

· Menu utama (bar) digunakan untuk menjalankan perintah-perintah tertentu seperti menyimpan project, membuka project, dan lain-lain.

· Main Toolbar, digunakan untuk memberikan perintah-perintah tertentu dengan cepat.

· Jendela Project, jendela ini berisi gambaran dari semua modul yang terdapat dalam aplikasi kita. Kita dapat menggunakan icon toggle folders  untuk menampilkan modul-modul dalam jendela tersebut secara di kelompok atau berurut berdasarkan nama. 

· Form Designer, jendela ini merupakan tempat kita untuk merancang user interface dari aplikasi kita. Jadi jendela ini menyerupai kanvas bagi seorang pelukis.

· Toolbox, jendela ini berisi komponen-komponen yang dapat kita gunakan untuk mengembangkab user interface.
· Code, merupakan tempat bagi kita untuk menulis koding. Kita dapat menampilkan jendela ini dengan menggunakan kombinasi shift-F7.
· Properties, merupakan daftar properti-properti objek yang sedang terpilih.

· Form Layout, akan menunjukan bagaimana form bersangkutan ditampilkan ketika runtime.
2.7.2
Visual Basic Project

Project adalah kumpulan dari aplikasi yang dibangun, seperti form, module, atau ActiveX control. Yang terdapat pada Visual Basic.


Tabel 2.2 Jenis file pada Visual Basic 6.0 project
	Tipe File
	Keterangan

	FRM
	Form

	BAS
	Module

	FRX
	Otomatis dibuat untuk setiap graphic dalam project

	OCX
	ActiveX control

	CLS
	Class Module

	VBP
	Visual Basic Project


2.6.3
Properties, Event, dan Method

Properties

Properties berfungsi untuk mengatur (setting) pada suatu objek. Satu objek dapat memiliki bermacam Properties yang dapat di isi secara langsung atau melalui kode program. Properties untuk setiap objek berbeda-beda, properties yang dimiliki oleh semua objek adalah name dan dimiliki secara umum hampir oleh semua objek, adalah sebagai berikut:


Tabel 2.3 Properties pada visual basic 6.0

	Property
	Keterangan

	Left
	Posisi objek control sebelah kiri

	Top
	Posisi objek control sebelah atas

	Height
	Tinggi objek control

	Width
	Lebar objek control

	Name
	Nama objek control

	Enable
	Nilai Boolean True/False untuk mengaktifkan/menonaktifkan objek control

	Visible
	Nilai Boolean True/False untuk menampilkan/menghilangkan objek control


Events

Even adalah suatu kejadian yang akan terjadi jika suatu objek dijalankan. Sama seperti halnya properties, events untuk setiap objek juga berbeda-beda. Berbagai macam event dapat kita lihat pada code window, combo box  sebalah kanan.
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Gambar 2.14 Jendela Events
Methods

Method adalah suatu set perintah yang telah terkompilasi sama halnya dengan prosedur dan fungsi yang terdapat pada suatu objek. Method dapat dilihat dalam dialog box yang muncul pada saat anda mengetikkan nama objek lalu menekan titik(.) pada code window.
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Gambar 2.15 Jendela Methods
2.7.4
Koneksi Database dengan ActiveX Data Object (ADO)

ActiveX Data Object (ADO) merupakan metode akses database yang dikembangkan oleh Microsoft, dimana aplikasi untuk mengakses dan memanipulasi database melalui object OLE DB. Model ADO mendukung pengembangan aplikasi Client/Server (aplikasi N-Tire) dan aplikasi berbasis WEB.

Model ADO mendefinisikan koleksi dari obyek yang mendukung konsep Componen Object Model (COM) dan Object Linking and Embedding Automation (OLE). Model ini sering disebut sebagai teknologi OLE DB.

2.7.5
Pengaksesan serial port via kontrol MSComm 

Penggunaan Microsoft Windows dewasa ini cenderung diarahkan untuk melayani aplikasi-aplikasi client-server. Kinerja aplikasi client-server dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang antara lain adalah kinerja komunikasi dan intensitas penggunaan sumber daya WIndows oleh aplikasi tersebut. Faktor-faktor tersebut sangat dipengaruhi oleh kompilator yang digunakan. Sebagai studi kasus, dibangun sebuah aplikasi Windows untuk pengaksesan port serial (melalui MSComm). Penelitian ini diharapkan dapat juga digunakan sebagai bahan rujukan untuk pemrograman port serial dengan microsoft Visual basic. 
Pada port serial komputer dengan VB 6.0 dapat diakses dengan menggunakan MSComm. Library untuk pengaksesan port serial melalui kontrol MSComm yaitu Mscomm32.ocx . Kontrol MSComm pada jendela toolbox didapat dari komponen kontrol Microsoft Comm Control 6.0. kontrol MSComm menyediakan fasilitas komunikasi program aplikasi dengan port serial untuk mengirim dan menerima data melalui port serial. Setiap MSComm hanya menangani satu port serial sehingga jika ingin menggunakan lebih dari satu port serial, maka harus menggunakan MSComm sebanyak port serial yang dipakai. 

Jumlah properti pada MSComm sangat banyak sehingga tidak akan dibahas secara keseluruhan. Namun hanya membahas beberapa properti yang cukup sesuai dengan kebutuhan saja properti-properti yang sering dipakai adalah sebagai berikut :

· CommPort : digunakan untuk menentukan nomor port serial yang akan dipakai.

· Setting :  digunakan untuk menset nilai baud rate, pariti, jumlah bit data, dan jumlah bit stop. 

· PortOpen : digunakan untuk membuka ataupun menutup port serial yang dihubungkan dengan MSComm ini.

· Input : digunakan untuk mengambil data string yang ada pada buffer penerima.

· Output : Digunakan untuk menulis data string pada buffer kirim.

Berikut merupakan properti untuk mengirim satu karakter dengan MSComm pada Commport 1 :

Private Sub Form_Load ()

MSComm1.CommPort = 1

MSComm1.Settings = "9600,N,8,1"

MSComm1.PortOpen = True

MSComm1.Output =  “A”

MSComm1.PortOpen = False

End Sub

Kode-kode program pada prosedur di atas akan melakukan aksi sebagai berikut:

· Port serial yang digunakan adalah Comm 1

· Setting MSComm dengan baud rate 9600. tanpa bit paritas, jumlah data 8 bit dan jumlah stop bit adalah1

· Membuka port serial Comm 1

· Mengirim satu karakter (“A”)

· Menutup kembali com serial yang dipakai

Even pada MSComm hanya mempunyai satu even saja yaitu even OnComm saja. Even OnComm dibangkitkan jika nilai properti dari CommEvent berubah yang mengindikasikan telah terjadi even pada port serial baik even komunikasi maupun even error berikut ini merupakan properti CommEvent, nilai-nilai properti ini tidak tersedia pada saat design time, tetapi hanya dapat di baca pada saat run time.
· comEventFrame : Hardware mendeteksi adanya kesalahan framing.

· comEventRxParity : Hardware mendeteksi adanya kesalahan parity.

· comEventRxOver : Buffer penerima mengalami over flow, tidak ada ruang kosong lagi pada buffer penerima.

· comEventTxFull : Buffer pengiriman telah penuh.

· comEventOverrun : Port mengalami overrun
· comEventBreak : Sinyal Break dikirim

· comEventDCB : Mendapatkan kembali Device Control Clock (DCB) dari port serial. 

Berikut adalah nilai–nilai properti dari even komunikasi pada CommEvent yaitu:

· commEvSend :  Jumlah karakter pada Buffer kirim lebih sedikit dari pada nilai properti Sthreshold. Even ini akan dibangkitkan jika nilai properti sthreshold tidak diisi dengan “0”.

· comEvReceive : Telah diterima karakter sebanyak nilai properti Rthreshold. Even ini akan dibangkitkan terus menerus sampai data diambil dari Buffer penerima menggunakan perintah Input. Even ini akan dibangkitkan jika nilai pada properti Rthreshold tidak diisi “0”.

· commEvCTS : Terjadi perubahan pada saluran Clear to Send.
· commEvDSR : Terjadi perubahan pada saluran Data Set Ready.

· commEvRing : Terjadi perubahan pada saluran Carrier Detect.
· comEvRing : Terdeteksi adanya sinyal Ring.
· comEvEOF : Karakter End of File diterima.   

Berikut adalah contoh program pada penggunaan Even OnComm untuk berkomunikasi. Namun yang hanya dibaca hanya even comEvReceive saja, yang lainya diabaikan. 

Private Static Sub MsComm1_OnCom ()   

Dim Buffer as variant

Select Case MSComm1.CommEvent

Case comEvReceive

If  MSComm1,InbufferCount = 1 then 

Buffer = CStr(MSComm1.Input)

Text1.Text  = asc(Midbuffer, 1,1))

End If

End If

End Select

End Sub

Kode-kode program pada prosedur di atas akan melakukan aksi dengan mendeteksi even comEvReceive, kemudian menentukan apakah sudah diterima 1 karakter pada buffer penerima.

2.7.6 Pengaksesan secara langsung melalui register UART

Saluran yang digunakan UART untuk berkomunikasi serial yaitu TXD dan RXD serta saluran-saluran untuk kontrol, yaitu DCD, DSR, RTS, CTS, DTR, dan RI. Saluran ini ada yang berfungsi sebagai output dan data yang sebagai input. Terkecuali saluran RXD, saluran-saluran ini dapat diakses melalui register UART. Berikut adalah tabel dan lokasi bit saluran tersebut pada UART.


Tabel 2.4 Alamat dan Lokal bit pada register UART

	Nama Pin
	Nomor pin DB9
	Com1
	Com2
	Bit 
	Arah

	RXD
	2
	3FBH
	2FBH
	2
	Input 

	TXD
	3
	3FBH
	2FBH
	6
	Output 

	DTR
	4
	3FCH
	2FCH
	0
	Output

	RTS
	7
	3FCH
	2FCH
	1
	Output

	CTS
	8
	3FEH
	2FEH
	4
	Input

	DSR
	6
	3FEH
	2FEH
	5
	Input

	RI
	9
	3FEH
	2FEH
	6
	Input

	DCD
	1
	3FEH
	2FEH
	7
	Input


Untuk dapat mengaksesnya dapat menggunakan fungsi Port_Out dan Port_In, namun pada VB 6.0 tidak disediakan secara langsung, harus ada program tambahan tersendiri untuk pengaksesan UART ini.

2.8
Microsoft Access Database System 

2.8.1
Basis Data ( Database )

Secara umum definisi Basis Data atau Database adalah kumpulan data yang saling berhubungan. Dalam implementasinya data tersebut berbentuk Tabel. Tabel adalah obyek database yang memuat record ( row atau baris ) dimana masing-masing record tersebut merupakan gabungan dari beberapa sifat data yang identik. Nilai – nilai yang terkandung dalam sifat data tersebut disebut field ( column atau kolom ). Dalam penerapannya, perangkat lunak ( software ) yang digunakan untuk mengelola database ini disebut database management system ( DBMS ). Dan jika menggunakan model relasi maka disebut relational database management system atau disingkat RDBMS. RDBMS mempunyai fasilitas untuk memproses, mendefinisikan, membuat serta memanipulasi database dalam berbagai aplikasi. Salah satu contoh software RDBMS yang sering digunakan adalah Microsoft SQL dan Microsoft Office Access.

2.8.2
 Tabel, Record, dan Field

Jika database dapat dianalogikan sebagai filling cabinet, maka tabel ( table ) adalah salah satu rak dari filing cabinet tersebut. Setiap rak akan memuat beberapa dokumen yang merupakan analogi dari record, sementara field dapat digambarkan sebagai isian dari dokumennya. Dalam definisi formal basis data, record adalah suatu entitas atau kesatuan yang memiliki arti tunggal atau tidak memiliki kesamaan arti. Sebagai isian dokumen, sebuah field menggambarkan karakteristik dari sebuah obyek record.

Kesatuan entitas – entitas ( yang terstruktur ) tersebut inilah yang disebut sebagai tabel. Atribut adalah sebuah nilai yang merupakan sifat dari sebuah obyek yang merupakan interseksi dari record dan field. setiap tabel harus mempunyai pengenal        ( identifier ) yang unik, yang keberadaannya digunakan sebagai pembeda antara record satu dengan record yang lainnya. Identifier diletakkan dalam sebuah field tertentu, dan selanjutnya field ini disebut sebagai field kunci utama ( primary key ).

2.8.3
Relasi Database

Dalam sebuah relasi database, tabel yang memuat kunci utama yang digunakan sebagai referensi kunci utama tabel lainnya disebut tabel induk ( parent ) sedangkan tabel yang memuat kunci tamu disebut tabel anak ( child ). Ada 3 bentuk relasi yang lazim digunakan, antara lain:

1. relasi one to one. Relasi ini meyatakan bahwa hanya satu record pada tabel anak yang dapat direlasikan dengan satu record pada tabel induk. Field kunci utama yang digunakan sebagai kunci utama pada tabel lainnya disebut field relasi.

2. relasi one to many. Relasi ini meyatakan bahwa beberapa record pada tabel anak dapat direlasikan dengan satu record pada tabel induk.

3. relasi many to many. Relasi ini meyatakan bahwa beberapa record pada tabel anak dapat direlasikan dengan satu record pada tabel induk, dan sebaliknya beberapa record pada tabel induk dapat direlasikan pada satu record pada tabel anak. Namun dalam perancangan tabel. Relasi many to many dari 2 tabel tidak lazim / tidak boleh dilakukan, karena hal itu menjadikan field kunci tidak lagi bersifat unik.

2.8.4
Tipe Data Field

Tipe data field adalah jenis atau sifat yang melekat pada suatu field. Dalam aplikasinya tipe data field berupa bilangan dan teks. Contoh tipe data field dalam Microsoft Acces

· Text : digunakan untuk menyimpan data teks, angka yang tidak     dioperasihitungkan.   Dapat memuat maksimal 255 karakter.

· Number : digunakan untuk menyimpan data numerik (angka yang dioperasihitungkan)

· Date / Time : digunakan untuk menyimpan data tanggal dan waktu

· Yes / No : digunakan untuk menyimpan data logika ( ya dan tidak, benar dan salah, atau  on dan off )

· AutoNumber : digunakan untuk menyimpan data numerik yang akan berubah secara otomatis jika satu record ditambahkan pada tabel.

· Currency : digunakan untuk meyimpan nilai mata uang. Dapat menampung sampai 15 digit ke kiri dan 4 digit ke kanan titik desimal.

· Memo : fungsinya hampir sama dengan text, tetapi memo dapat menampung sampai dengan 64000 karakter.

· Hiperlink : digunakan untuk menyimpan suatu link alamat ( IP Address )
2.8.5
 Query

Query adalah metode untuk mengakses record – record dari satu tabel atau lebih yang mempunyai atribut sesuai dengan kriteria – kreiteria tertentu. Ada banyak cara untuk menggunakan Query. Diantaranya adalah dengan menggunakan statemen SQL, Microsoft Query ataupun dengan menggunakan Microsoft Access. Penggunaan statemen SQL lebih rumit jika dibandingkan dengan menggunakan Microsoft Query dan Microsoft Access. Dalam Microsoft Access, query adalah fasilitas yang digunakan untuk menentukan serta mengelompokkan field dan record dari satu tabel atau lebih, atau juga query lainnya yang mempunyai relasi dengan suatu kriteria tertentu. Penggunaan query dalam aplikasi database menjadikan proses manipulasi data menjadi lebih mudah. Operator kriteria ( criteria ) dalam Microsoft Access mengkondisikan penyeleksian data di query sesuai dengan kriteria yang diharapkan.
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